
 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya mengenai Sistem Bagi Hasil 

Kerja Sama Ternak Sapi Pedaging di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare sebagai 

intisari dari beberapa pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Disamping itu dalam bab ini juga akan dikemukakan beberapa saran sebagai 

bahan masukan untuk dapat dipertimbangkan para pembaca. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya terkait 

rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

5.1.1  Sistem kerja sama ternak sapi pedaging masyarakat di Kecamatan 

Bacukiki Kota Parepare dalam melakukan kerja sama bagi hasil, mereka 

melakukan perjanjian secara lisan menggunakan cara kekeluargaan dan 

dasar saling percaya antara pemilik modal dan peternak dan proses sistem 

bagi hasil yang mereka gunakan yaitu 50:50 antara pemilik modal dan 

peternak setelah biaya pakan dan obat-obatan dikeluarkan. 

5.1.2 Sistem bagi hasil kerja sama ternak sapi pedaging di Kecamatan Bacukiki, 

ditinjau dari hukum ekonomi islam sudah memenuhi kritreria karena 

dengan alasan bahwa sistem bagi hasil kerja sama tersebut sudah disetujui 

oleh kedua belah pihak dan proses pelaksanaannya tidak ada pihak yang 

merasa dirugikan karena telah saling ridho bahkan saling menguntungkan 



67 
 

 
 

 antara pemilik modal dan peternak, dan juga terdapat asas tolong 

menolong. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Sistem Bagi 

Hasil Kerja Sama Ternak Sapi Pedaging di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare 

kiranya penulis dapat menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

5.2.1 Dalam melakukan akad hendaknya masyarakat di Kecamatan Bacukiki 

selain dengan lisan, sebaiknya akad dilakukan secara tertulis agar supaya 

lebih menjamin dan mengikat hukum apabila terjadi perselisihan 

dikemudian hari, dengan perjanjian dan kesepakatan kedua belah pihak.    

5.2.2 Sebaiknya peternak dalam proses pemeliharaan sapi semua biaya 

oprasional dicatat, supaya mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh. 

Sebagai evaluasi kedepannya apakah pemeliharaan sapi yang dilakukan 

merupakan pekerjaan yang produktif ataupun kurang produktif. 

   

 


